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Abstrak

Adopsi teknologi pertanian merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi
sektor pertanian, khususnya di negara berkembang. Namun, tingkat adopsi teknologi di kalangan petani masih
menunjukkan variasi yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan
petani terhadap kecenderungan mereka dalam mengadopsi teknologi pertanian modern, seperti penggunaan
pupuk hayati, alat mekanisasi, dan sistem irigasi berbasis sensor. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap 150 petani di tiga wilayah agraris utama. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara tingkat pendidikan formal petani dan tingkat
adopsi teknologi. Petani dengan pendidikan menengah ke atas cenderung lebih terbuka terhadap informasi baru,
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap manfaat teknologi, serta lebih mudah mengakses sumber daya dan
pelatihan. Sebaliknya, petani dengan tingkat pendidikan rendah menunjukkan resistensi yang lebih tinggi, yang
disebabkan oleh keterbatasan literasi dan persepsi risiko yang lebih besar. Temuan ini mengindikasikan perlunya
strategi pendidikan non-formal dan penyuluhan berbasis komunitas untuk menjembatani kesenjangan informasi
dan meningkatkan kapasitas adopsi teknologi di tingkat petani.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor strategis yang memainkan peranan penting dalam
perekonomian nasional, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Selain sebagai penyedia bahan pangan, sektor ini juga menjadi sumber mata pencaharian
utama bagi sebagian besar penduduk pedesaan. Namun, di tengah dinamika globalisasi
dan perubahan iklim, sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan serius, seperti
penurunan produktivitas lahan, degradasi lingkungan, keterbatasan sumber daya, dan
volatilitas harga komoditas. Untuk menjawab tantangan tersebut, inovasi dan adopsi
teknologi pertanian menjadi kebutuhan mutlak guna meningkatkan efisiensi,
produktivitas, serta keberlanjutan sistem pertanian.

Adopsi teknologi dalam pertanian dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari
mekanisasi alat dan mesin pertanian, penggunaan benih unggul, sistem irigasi berbasis
sensor, aplikasi pupuk dan pestisida secara presisi, hingga penggunaan teknologi digital
seperti aplikasi berbasis informasi pasar dan cuaca. Namun demikian, penerapan
teknologi tersebut di tingkat petani tidak terjadi secara merata. Beberapa petani dengan
cepat mengadopsi inovasi teknologi, sementara sebagian lainnya tetap bertahan dengan
praktik tradisional yang kurang produktif. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan
penting mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi di
kalangan petani.

Salah satu determinan utama yang sering dikaji dalam literatur adalah tingkat
pendidikan petani. Pendidikan diyakini berperan penting dalam membentuk sikap,
pengetahuan, dan keterampilan seseorang dalam menerima dan mengimplementasikan
informasi baru, termasuk teknologi. Petani yang memiliki latar belakang pendidikan
yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan literasi yang lebih baik, lebih kritis
dalam menganalisis informasi, serta lebih terbuka terhadap perubahan. Sebaliknya,
rendahnya tingkat pendidikan sering kali dikaitkan dengan keterbatasan dalam
memahami manfaat teknologi, persepsi risiko yang tinggi terhadap perubahan, serta
keterbatasan dalam mengakses sumber-sumber informasi dan pelatihan.

Di Indonesia, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa mayoritas
petani masih memiliki tingkat pendidikan rendah, yaitu tidak tamat sekolah dasar atau
hanya menyelesaikan pendidikan dasar. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam
upaya modernisasi pertanian. Berbagai program pemerintah dalam bentuk penyuluhan
pertanian, subsidi alat dan mesin pertanian (alsintan), serta pelatihan teknis sering kali
tidak memberikan hasil optimal karena rendahnya partisipasi dan pemahaman petani
sasaran. Dalam konteks ini, studi yang mendalami hubungan antara tingkat pendidikan
petani dan kecenderungan mereka dalam mengadopsi teknologi menjadi sangat relevan.



Selain faktor pendidikan, tentu terdapat variabel lain yang turut memengaruhi
keputusan adopsi teknologi, seperti umur, pengalaman bertani, akses terhadap
pembiayaan, Kketersediaan infrastruktur, serta peran kelembagaan lokal. Namun
demikian, pendidikan dapat berfungsi sebagai fondasi yang memperkuat atau
melemahkan pengaruh faktor-faktor tersebut. Misalnya, petani yang terdidik cenderung
lebih mudah memahami skema pembiayaan atau lebih aktif terlibat dalam kelompok tani
yang menjadi perantara informasi teknologi. Oleh karena itu, menelusuri pengaruh
pendidikan secara spesifik dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan
menjadi dasar bagi perumusan kebijakan intervensi yang lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan formal
petani dan tingkat adopsi teknologi pertanian di beberapa wilayah agraris di Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei, studi ini mencoba
menggambarkan pola-pola adopsi teknologi berdasarkan jenjang pendidikan, sekaligus
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh petani dalam proses tersebut.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambil
kebijakan, penyuluh pertanian, serta lembaga pendidikan dan pelatihan untuk
merancang strategi peningkatan kapasitas petani secara lebih terarah dan berbasis bukti.

Secara keseluruhan, peningkatan tingkat adopsi teknologi pertanian di kalangan petani
bukan hanya persoalan ketersediaan teknologi itu sendiri, melainkan juga menyangkut
kesiapan sumber daya manusia yang menggunakannya. Pendidikan, dalam hal ini,
menjadi instrumen strategis dalam membangun kesiapan tersebut. Oleh karena itu,
kajian ini menempatkan pendidikan sebagai variabel utama yang harus diperhitungkan
dalam proses transformasi pertanian menuju sistem yang lebih modern, efisien, dan
berkelanjutan.

Pembahasan

Adopsi teknologi pertanian merupakan proses kompleks yang melibatkan banyak faktor
internal maupun eksternal dari individu petani. Dalam konteks ini, tingkat pendidikan
petani menjadi salah satu determinan penting yang berpengaruh terhadap seberapa
cepat dan sejauh mana seorang petani mampu memahami, menerima, dan menerapkan
inovasi teknologi dalam kegiatan usahatani. Berdasarkan hasil survei dan analisis
kuantitatif yang dilakukan, ditemukan adanya korelasi positif antara jenjang pendidikan
formal yang dimiliki petani dengan intensitas penggunaan teknologi pertanian modern.

Petani yang memiliki latar belakang pendidikan menengah ke atas, seperti lulusan
sekolah menengah atas (SMA) atau pendidikan tinggi, menunjukkan tingkat adopsi yang
lebih tinggi terhadap teknologi seperti penggunaan benih unggul, pupuk organik cair,
drone pemantau lahan, hingga sistem pertanian presisi berbasis Internet of Things (IoT).
Sementara itu, petani dengan tingkat pendidikan dasar atau tidak tamat sekolah dasar
cenderung masih mengandalkan metode konvensional yang diwariskan secara turun-
temurun.



1. Kemampuan Literasi dan Pemahaman Teknologi

Pendidikan berperan penting dalam membentuk kemampuan literasi dasar, termasuk
literasi baca-tulis, numerasi, dan literasi digital. Dalam konteks pertanian modern,
pemahaman terhadap petunjuk teknis, interpretasi data hasil uji tanah, atau instruksi
penggunaan alat teknologi seperti traktor mini atau alat semprot otomatis, memerlukan
tingkat literasi tertentu. Petani yang terdidik lebih mudah memahami manfaat serta
prosedur penggunaan teknologi baru. Hal ini mempercepat proses pengambilan
keputusan untuk mengadopsi teknologi tersebut.

Sebagai contoh, dalam pengenalan teknologi irigasi tetes berbasis sensor kelembaban
tanah, petani yang memiliki kemampuan membaca diagram dan memahami prinsip
dasar sensorisasi lebih cepat menerima dan mengoperasikan sistem tersebut
dibandingkan dengan petani yang tidak terbiasa dengan konsep teknis. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berdampak pada sikap terhadap inovasi,
tetapi juga pada kapasitas teknis dalam pengoperasian teknologi.

2. Persepsi terhadap Risiko dan Inovasi

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dengan persepsi risiko terhadap teknologi baru. Petani dengan pendidikan
lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan menilai risiko secara lebih rasional dan
terukur. Mereka memahami bahwa adopsi teknologi memang memerlukan investasi
awal, namun juga memiliki potensi meningkatkan hasil dan efisiensi jangka panjang.
Sebaliknya, petani dengan pendidikan rendah sering kali menganggap teknologi baru
sebagai sesuatu yang rumit, mahal, dan berisiko tinggi terhadap keberlangsungan usaha
taninya.

Persepsi ini sangat berpengaruh terhadap tingkat keterbukaan petani terhadap
perubahan. Pendidikan membantu membentuk pola pikir terbuka terhadap informasi
baru dan mengurangi rasa takut terhadap kegagalan akibat penerapan teknologi. Oleh
karena itu, penyuluhan dan pelatihan harus disesuaikan dengan karakteristik tingkat
pendidikan petani agar dapat mengurangi resistensi dan memperbesar peluang adopsi.

3. Akses terhadap Informasi dan Pelatihan

Tingkat pendidikan juga berkorelasi dengan akses dan partisipasi dalam program
pelatihan serta penyuluhan pertanian. Petani yang terdidik lebih aktif mencari informasi
melalui berbagai sumber, termasuk media cetak, digital, maupun forum diskusi
komunitas. Mereka lebih cenderung mengikuti pelatihan, seminar, atau studi banding ke
daerah lain. Hal ini memberi mereka peluang lebih besar untuk mengenal teknologi
pertanian terkini dan memahami cara penerapannya di lapangan.



Sementara itu, petani dengan tingkat pendidikan rendah sering kali kurang terlibat
dalam kegiatan semacam itu. Kendala komunikasi, keterbatasan pemahaman terhadap
materi, dan kurangnya rasa percaya diri menjadi penghalang utama. Hal ini
menyebabkan kesenjangan informasi yang berujung pada ketimpangan adopsi teknologi
antar kelompok petani. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi dan pendekatan
penyuluhan yang lebih inklusif dan kontekstual.

4. Keterlibatan dalam Kelembagaan Pertanian

Kelembagaan petani seperti kelompok tani, koperasi, atau asosiasi profesi menjadi
sarana penting dalam transfer teknologi. Petani yang memiliki tingkat pendidikan lebih
tinggi cenderung lebih aktif dalam organisasi tersebut, baik sebagai peserta maupun
sebagai pengurus. Keaktifan ini memberi mereka keuntungan dalam mengakses program
bantuan, memperoleh informasi lebih cepat, serta berinteraksi dengan pihak eksternal
seperti dinas pertanian, lembaga riset, atau perusahaan penyedia teknologi.

Di sisi lain, partisipasi petani berpendidikan rendah dalam kelembagaan sering kali
bersifat pasif. Mereka hadir hanya sebagai penerima manfaat tanpa banyak terlibat
dalam proses pengambilan keputusan atau inisiasi kegiatan. Hal ini mengurangi
efektivitas kelembagaan dalam mendorong adopsi teknologi secara merata. Oleh karena
itu, pemberdayaan kelembagaan perlu disertai dengan penguatan kapasitas dasar
anggotanya, termasuk peningkatan literasi fungsional melalui pendidikan non-formal.

5. Implikasi terhadap Kebijakan Pertanian

Temuan mengenai pengaruh tingkat pendidikan terhadap adopsi teknologi memiliki
implikasi langsung terhadap perumusan kebijakan pembangunan pertanian. Selama ini,
banyak program teknologi pertanian gagal mencapai target optimal karena mengabaikan
aspek kesiapan sumber daya manusia, khususnya latar belakang pendidikan petani. Oleh
karena itu, kebijakan penyuluhan dan pengembangan kapasitas petani harus
mempertimbangkan segmentasi berbasis tingkat pendidikan.

Pemerintah perlu mengintegrasikan pendekatan pendidikan berbasis komunitas dalam
strategi modernisasi pertanian. Program literasi teknologi bagi petani dewasa, pelatihan
berbasis praktik, serta penyuluhan visual dan interaktif dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk menjangkau petani dengan pendidikan rendah. Selain itu, integrasi
kurikulum pertanian modern ke dalam pendidikan formal dan vokasional juga perlu
diperkuat untuk mencetak generasi petani baru yang melek teknologi.

6. Peran Teknologi Informasi dan Digitalisasi

Dalam era digital, teknologi informasi menjadi medium penting dalam mempercepat
difusi inovasi pertanian. Petani yang memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan
perangkat digital seperti smartphone atau komputer lebih mudah mengakses aplikasi



pertanian, informasi pasar, prediksi cuaca, dan bimbingan teknis daring. Tingkat
pendidikan berperan dalam membentuk keterampilan digital dasar yang dibutuhkan
dalam memanfaatkan teknologi ini.

Namun, digitalisasi juga dapat memperlebar kesenjangan jika tidak diiringi dengan
peningkatan literasi digital petani. Program digital farming akan gagal jika mayoritas
petani tidak mampu mengoperasikan perangkat atau memahami informasi yang
disampaikan dalam aplikasi. Oleh karena itu, pendidikan digital dasar harus menjadi
bagian dari strategi nasional dalam mendukung adopsi teknologi pertanian berbasis
digital.

7. Studi Kasus dan Ilustrasi Empiris

Sebagai ilustrasi, di salah satu wilayah penelitian, yaitu Kabupaten Sleman, petani muda
lulusan sekolah vokasi pertanian menunjukkan adopsi tinggi terhadap teknologi
pemupukan berbasis uji tanah cepat. Mereka mampu membaca hasil uji, menyesuaikan
dosis pupuk, dan bahkan mengakses layanan konsultasi daring. Sementara itu, di wilayah
lain seperti Kabupaten Grobogan, petani yang berpendidikan rendah menunjukkan
resistensi tinggi terhadap teknologi yang sama, bahkan setelah dilakukan penyuluhan.

Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan variasi individual, tetapi juga menandakan
pentingnya peran pendidikan dalam menciptakan ekosistem adopsi teknologi yang
inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, intervensi berbasis pendidikan harus
menjadi prioritas dalam strategi pembangunan pertanian jangka panjang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan petani memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adopsi
teknologi pertanian. Pendidikan formal berperan sebagai faktor kunci yang
memengaruhi kemampuan petani dalam memahami, menerima, dan menerapkan
teknologi baru di sektor pertanian. Petani dengan tingkat pendidikan menengah ke atas
cenderung memiliki literasi yang lebih baik, lebih terbuka terhadap informasi dan
inovasi, serta lebih aktif dalam mengikuti pelatihan dan berpartisipasi dalam
kelembagaan pertanian. Hal ini mendorong percepatan proses adopsi teknologi, mulai
dari mekanisasi alat, sistem irigasi modern, hingga teknologi digital berbasis aplikasi.

Sebaliknya, petani dengan tingkat pendidikan rendah sering kali menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan dalam memahami instruksi teknis, persepsi risiko yang
tinggi terhadap perubahan, serta partisipasi yang rendah dalam kegiatan penyuluhan
atau pelatihan. Akibatnya, kelompok ini cenderung tertinggal dalam pemanfaatan
teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani. Kesenjangan
ini menunjukkan bahwa pendekatan satu arah dalam diseminasi teknologi tidak cukup



efektif jika tidak mempertimbangkan kesiapan kognitif dan sosial petani, khususnya
yang berkaitan dengan pendidikan.

Oleh karena itu, perlu adanya strategi intervensi yang lebih komprehensif dan inklusif. Di
satu sisi, penguatan sistem pendidikan formal dan vokasional berbasis pertanian harus
terus ditingkatkan untuk mencetak generasi petani baru yang adaptif terhadap
perubahan teknologi. Di sisi lain, program pendidikan non-formal dan literasi teknologi
bagi petani dewasa harus diintensifkan, dengan metode yang kontekstual dan mudah
dipahami. Penyuluhan berbasis komunitas, pelatihan interaktif, serta pemanfaatan
media visual dan digital menjadi alternatif penting untuk menjangkau petani dengan
tingkat pendidikan rendah.

Dengan demikian, pembangunan pertanian berbasis teknologi tidak hanya bergantung
pada ketersediaan inovasi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dalam
mengadopsinya. Pendidikan menjadi fondasi utama dalam membangun kapasitas
tersebut, sekaligus sebagai instrumen strategis untuk menciptakan sistem pertanian
yang modern, produktif, dan berkelanjutan.
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